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1. Perkembangan Penduduk.

gesudah Indonesia merdeka, tahun 1945 jumlah

penduduk Indonesia sekitar 74.300.000 jiwa. Tahun
1954 jumlah penduduk Indonesia berkembanz  menjadi
$1.100,000 jiwa. Pada tarng:al 31 Oktober 1961 pewme-

intay Irndonesia men adakan sersus kependudukan,
nasiluya menunjukan jumlsh yang rwekin meningkat ya-
4 27.000.020 jiwa. Pade tangial 24 September 1971
~arwerinteh men adakan sensus lagl untuk mengetahul
rerzenvangan penduduk Indonesia secara korkrit.
“skeud sensus inl sebagai landasan pemerintah dalam
mevyusurn rencana dan anggaran pembangunan pada se-
mua vidons. Darl hasil sensus inl ternyata Jjumlah
C Tndonesig semakin meningkat jua, yaitu se-
vessr 110,100,000 jiwa. Jumlah ini hewpir wmendekatil

saamel Suzitro yang wmemperkirakan padsa tahun vang

some serzsar 120.000.000 jiwe. Sepuluh tahun kemu -

o

n, vaitu pada tahun 1081 penduduk Tndonesia ber-

bod



TAREL 1.
TRESD PRRMEMBANGAN PENDUDUK
DT INDONZSIA

cumlah Ferkembangan

; . . . Prosentase
{(dzlawm jutaan)|(dalesm jutaan) °

1645 o ThLT . -
1654 51,1 6.8 3,15
19€1 97.0 15.9 19,61
1971 119.1 22,1 22,78
1961 154.1 35,0 29,39

sumber : Penyusunan tavel ini berdasarkan data yang
diambil dari Pendidikan Kependudukan, h. 39
dzr. Indonesia™ Jalam Perxemoangan ounia Kini
dan Taca vatang, h. 22, Sumitro Djojonadlkusu-
N0 -

nelibat perkembanzan penduduk yang begiltu pesat,

wemerintas menyadari situasi inl akan meniwbulkan ber-
ool macsn rnasalah, meka pemerintah wmelalul PBLXL,K.B.N.

tzden roordinasil ¥eluarga erencarnsa Tasional) berusa-

b
ol

Le men en

zlikan, uwenzetur, sebagai langkah-~langkah
¥ b X

proventif ussha pemerintah dalem verkembangan penduduk

ihu. Usang~uassha ke arsh 1tu dapat dilinat pada akti -
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Slbes L., m ., dewcan bertacal macam cara, bglk me-
5 uenratrys, nraupun nelalul media nasa cetak  dan
i ornmoa clektronike

Perkentarn an penduduk yang tidalk terkendalikan

<on menirmpullcn berbagal macam kerawanan sogial. Se-

0

perti adanys ketelantaran hidup, ketldakmampuan dzlam
merynacapl hidup yan; serta bersaing dan magih btanyak

lz+i, Tzuyax serell gejale-gejala yan; akan  wmuncul

4
dz:l tompan dloermukaan ket idupan manusia. Sudzh barans
tertu nal i.i, merupakan masalah bagl pewmerintah yany
hWorus ditanani secara serius.

Perkxertangsan penduduk Indoresia ini wenjelang
tanun 2000 dspot dijelaskan sebagai berikut

Ferduduk T"ndonesis ysng sekarang diperkirakean
cerjunial 175,000,000, dalam tahun 2000 akan
mencapai 203.000.000. Temikien menurut sebusah
tatel Peppnddcukan bara yang dikeluarkan P,B.B.
ltemarin

~enurut t1t91 itu pada pertengahan tahun 2025
penduduk Tndonesia sudah axan mencapal seperem-
pat milyard lebih, tepatnya 263.000.000, Tetapi
pada talun itu tldak lazi menduduki urutan ke 5
di ertars rnegera yang pencuduﬁﬂ}a terbanyak di
dunia. Xarera laju pertumbuhan yang menurun In-
donecia aken tersusul Migeria dan Pakistan da-
lem tehun 202%, daa gkan menduduki urutan ke 7
zesudah Cinz, Tndia, 1ni Soviet, “dgeria, A«Se
dan Pokistzn,

?iberia cevaliknyva, akan berlipat gande pendu-
juknys dsri 105.000.000 pade pertengahan 1988
menjadi 301,000,000 pada tanhun 2025. Demikian
rila penduduk Pzkistan akan nalk banyak, dari
115.000.000 padg tahun 1952 renjadi 2€7.000.000
rafs tanun 2025



mabel itu lebih laznjut nmewsperkirakan, tahwa an-
ahun 1385-1990 leju pervasbahan penduduk
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£
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;nuodesia 1,6 persen Ler tarun, oransg Indonesia
rete~rata hidup sampei usia 56 tahun, tingkat
celaniran 27 per 1,000, dan tingket kematian
12 ver 1.000 orang.
novo-ancka dioatas merupakan kemajuan diban -

dir.tren dengan tahun-tahun ueoelumnya, sekali-
oun mosin xalah Jaul dengan negars seperti Ji-
uepuara atau Srilangka, di mena penduduk rata-
P'T@ renicapail usia di atas 70 tahun. (Zompas,
4 overber 1988, dengan menisubah kata "jutan®
meniaci "000.000").

Cejalon deugan penjelasan rompas dil etas Sumite
»3 Tlojonndizasumo dzlam bukunya @ “"Indonesia dalam
reriepmbern an unia, dinl dan Masa Datang" menyetengah-
zorn pule proyeksl penduduk Indonesia seperti tampak

gatar tanel i wawsh ini.

Proyeksi Penduduk Incdonesia (dalamn juta jiwa)

1971 1981 1991 2001
ssursi 1. 120,1 154,1 P04 ,5 £T7,3
hsunsi IT. 120,1 153,0 196,5 £52,3
asumsi TTT. 120,1 151 ,9 185,8 £27,7
Asumsi TV. 120,1 151,5 166,0 218,9

Surter : Sumitro Djojohadikusumo, h. 22.

mtuk merncatasl laju perkembvangan penduduk,
prograr "?eiuarga Rerencana” (¥.R.) kini iat dilaksa-
nalkar sebacatl bvidang pokoﬁ dalam ranska kebljaksanaan
rerara. Namun hasil .2, itu baru aksn terasa delam

Janxa waklu yans lama. Usaha yang sungguh bterhasil



baru dapat mernchentikan pertambahan penduduk pada

awzl bagisn kedua dari abad yang egkan datarg.
Zeberapa asumsi yans disajikan oleh Sumitro,

dapatlah dibasyangkan betaps sulit dan rumiinya ma-

salah kependudukan yang dihadepi oleh pemerintah.

El

rasalen-masalah itw berupes penyediaan pangan, pe -

nyediaan -apan (tempat tin;szal), penyediaan sandang

(poveian), pernyediaan fasilitas kesehatan dan pen-

tidikan, penyediaen lapangan kerja dan lain-lain.
¥emany benar apa yeng dijelaskan Malthus

can laju perkembangan penduduk tidak akan  ter-

invan-l olen produksi pangan.

e

wralthus san.at prihatin dengan singkatnya
jangka wgktu yang dibutuhkan penduduk untuk
menjadi dus kali lipat, dan ia memperkira -
van bahwa penduduk Amerika Serikat akan men-
Jedi dug kali lipat sebelum 25 tahun. Ia
rengesumsikan bahwa sementara penduiuk ber-
tarbah secara deret ukur (1, 2, 4, 8, 16, .),
dalan prakteknya produksi pertanian tidak
dapat menin;kat lebih cepat daripada deret
hituns (1, 2, 3, 4, 5, ..). Jadi, bila pen-
duduk suatu nezara berjumlah 11 juta akan
menjadi dua kali lipat setiap 25 tahun dan
punya bahan mskanan cukup untuk 11 juta pen-
duduk, maka set2lah 2% tahun penduduknya
berjumlah 22 juta dan bahan makanan yang ada
cuxup untuk 22 juta penduduk. Setelah 50 ta-
hun, penduduk akan tumbuh menjadi 44 Juta,
tetapi persediaan bahan fmzkanan hanya cukup
untuk 33 juta penduduk". {(Javid Tucas :
"Penzantar Yependudukan, h. 20).

Secara sinkat perkewbangan pendudug yvang

cepat menimbulkan berbagai masalah dalam kehidupan



- gntara leir dapat dirunusken sebagal
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1%. Perkerndanc-an penduduk mempunyed pensaruh tim -
val balik den:an kehidupan social.
). Losalak keperndudukan pada upunnys pulal men -

darat perhatian yang luas setelah terjcdinya

T

Xxrisis pangan'di negara-negara berkembang.

3}. pertumbuhan penduduk yang cepat itu wmembawa
konsekuensi pertambahan produksl pangan, lapang-—
an kerja, pelayanan kesehatan, permukiman dan
sarang-sarana pendidikan.

mi nezara berkembang terjadl jarak yang jauh

o
L
.

antars pertumbuhan penduduk dan tersedianya
kebutuhan nidup fasilitas kehidupan serta la-
pensan kerja yang dibutubhkan.

=), eriskinen, kebodohan, taraf hidup yang rendah

mudah meniwbulken sikap bodoh, menggantungkan

3

asit pada tekdir dan percaya pada takhayul.

[

'mtuk melih&t betapa hubungan antara pertum-
tunarn perduduk yang cepat dengan kehidupan sosial
Jeroan sepala akivatnya yang berupa turunnya mutu
cenidupen yong menyebabkan orang bersikap apatis,
mernzgoantingkan nasic peds takdir serta tindakan -

tindokan yang menjurus kepada kriwinalitas soslial.
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ie rar urkanizssi. Crbanisacl adelan merupskan
~ian dari sigorasi, {(mijracsd verasal dari migration
yor. artinya perpindahan). Jrian perartl hel- hal
varn; berkonaan Gengan kota. Jadi arti urbearisasi
alal perpindahan pendudux dari desa ke kota yang

siecebablkan olen daya tarik kehidupan kota yang ser-
bo menyenangskan dan penuh harapan.

Taju perkembangan pendudulk di desa lebih ce-

ras, tila didandingken densan laju perkembangan

“alar tanun 50-a2:, urvanisasi dipandang se-
baai konsekuensi dari pindehnya penduduk desa yang
berlebivan., Navis kewuadizn meayusul dengan pendapat
vahwa membesarnya kota-kota, karena pertumouhan
penduduk yang tingsi. lerse memandang mizrasi sudah
mencapai titik yan kuranyg selnbang dalam kesempat-
an werjsz dalaw sektor maenufaktur. ¥enaikan pexerja-

an dalor sektor jasa sebenarnya telah mendahului

vervancunan industri, dan ind mevunjukkan kegiatan

1lam jass yons saling produldtif.
cendaan pekerjsan yang saunset tingsi di osek-
tor jzss meaunjukkan tuktl adanya urbanisasi yeng



corletihinn 4nn urbanisasi berjalan lebih cepat dari-
pads industrialisasi. gedan;kan verkembangnya kegla-
-am sektor tersier di kots diangsap hanya sebagal
pemincabion perangguran atau selensal pengsngoguran
dari desz ke kota. fauser menyatakan bahwa dengan
urbanisaesi diperlukan bpanyak investasl di tidang
infrestruktur (prasarana) sosial dan ekonomi di ko-
to=-kota, yan, hekeksatnya menyerad banyak dana dan
modal, seningra sancat menshambeat perekeononlan nega-
roodarn peroran;zan.
Tewvis menyebutkan perubahan pada migran se-

agni odeptasi yons versifat kKhusus, sedans parti-
sipasi mereka dalam kehidupan ekonomi terhenti,
-0 mereka tidak mendapatkan keuntun, ;in sama
sernli dard pumbanganan ekonomi dan juga tidak ter-
1iiat sarms sexali dalam proses—proses pengampbilan
caritusmai. sereksa itu secara bersama hidup dalam

vy asova kemisckinan® yang ditendsi densan penganggur-
an, rendidikan rendah dan partisipeasi. lewis berpen-
cevat bauws kaum miskin mempunyal cara hidup yang
sars dalap hal orzanisasi sosialnya, kognitil serie
Sitni-rnilei mereka, yenp sancat berbeda dengan  ke-
rdenn mereka yeng mampw. Care-cara hidup demikian

El

1ta justru menjedi perghelang untux wendaratkan ke-
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e ierapennatan yaae bari dalem hal ini ditular-
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arnda SNAEYAsi-J2Rercssi penerus mereka melalui

B ] -~ - o T . .
nodelinael eara-cors hidun tersebut.

“eloon menvusul dernsain menjajuxkan teorinya
darn renbontul vonser “marjinulis® (marjine :1ity). Ja
to (urpvanitoee} yaay wmls -
vin, wan, tical terampll fan cetengah merzansgiur
itu secvooai "he warginsla". lerexe 1tu cecara
exoromis versifat marginal, delam artl balwa sum-
vansan mereka sangat mindn don juge mendapatkan
ceuntunsan sangat minim dari produksi dern pertum-
cunhan ekonomi. Status sosial mereba juga rendab,
cikucilkan dari organisasi-organisasi soslial dan
tidak terlibat delam jaringen hubungan formal dan
informal yang ikut menjadi bagian deri struktur
sosial perkotazn. Secara budaya merek%*gungkin Ju=-
za bergifat marginal, karena tetap mem?ertahankan
adat, care tingkeh laku, cara berpakaian, cara bi-
cara serta nilai-nilal yang vertentangan dengan
ceadoan 4i perkotean. Secara politis mereka juga

cigal adc hubungan dengarn pengaruh dengan lembaga-
lesina politik dslam magsyvarakat. Secara geografis

rerelksa bidup secars marginal ovula dengan membentuk

freovatter settlement” (peuaxﬂmun liar) di pinggiran
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ferch mariotaan,
e Twen menyetujul perdcuvct elson mense -
JLomirjiralitas ini. Ja menyotakon bahwa sifat
roeiinalitos terdiri dari sabungan yang bervariasi
arl desdran-keadsan di bawah ind
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an;an yang joun dernsan sistem ni-
avaan prrkotaez serta adegnya upa-
can gevreton~seralkan budaya terten-
L dari duzcrch £sal mereka. (R.H.
ilitas ligrosi dan Urbanisasin,

sa, Tandun, . Bﬁ)-
Tan Yegewmpatan Yeriag.

atau sgeten,
kekuran

11 dan
iramba

I

16, beris
serta
siatep=-sistemn

a

Perisan,ru
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DF‘ LLGlEsurarl,

terbatas
srien deng-
ga=

olasi dari

swasta, pariisipasi yang tidak
wda sictem pendidiikan s
dari

secora re-
Fapurl yargs

zdanyy weselnmbangan antars jumiah penduduk dengan
laparn,an «erja yang tersedio.

Ti doorch pedesaan yans nesih sorsris, Jum-
lan peunduduk pade umumnya bertarbol lelid cepat.
Sedan; lcoharn pertanisn semokin semplt. eryempit -
cy& lanen pertenicn ini, disebabkan oleh tradisi

arnnk-pnaknya
reresi nenex mo

dalam pembaslon warisan
disi ind suadur berjalan
van:nya. Azivesv dari ind,

epad

m
o

sejark gew

ol
Gl

m lahan
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nertanian yan dijaraprys semenin semplt, cehingga
<eniduparn moereke rmaekin sulit., Troses kemiskinan

ven ot Jdernigian ltu oyooyr disebud "kemiskinan struktuf".
dkan d1 sini bukan -

ari oleh secorang in-
"ala bekerjia atau
110

"Temiskiran yarn
lah keriskinen
dividu olen karens
olen kerena dia fterus wrus sekit. Kemisg -
wilan yeng d demikian adalah beru"fat in -
dividugl, bukan struktural.

reriskingn strukturel adaoliah kemiskinan yang
diderita oleh suatu ;clongan mesyarakat kare-
na struktur sosial resyasrekat itu tidak da-
pat ikut menggunsken sumver-sumber pendapat-
an yons sevenarnya tersedia bagl mereka.
{Selo Soemardjan : “ewiskinan Struktur”,

L. £, ¥YITIS, 1980).

A u.
]
+
i

]

Itulah kemiskinan yany fterjadi di pedesaan

]

urnys di Indonesta, khususrnya Tterdapat dal dalam

footdoten xerja meliputl bagian penduaduk yang
“errauiay colornan usia 10«64 tahun. Pertanaahan
porduduk dan waskatan kerja di satu fihak dan laju
Ccearte sran ifavestopsi &l laoin fihsk mempengaruhl ma-

dan perluasan kesempatan kerja.

Fervampahan anRatan heria jura mempensaruhi, bailk
vingxat cpeh {(deolam arti nyata) moupun cspek pem-—
taclarn pendapoctaen masyorevat. Selain itu, pertambah-
an penduduk den anskatan kerja serta fertilitas da-
ri yarnz bersengkutan jura nmewmpengaruhi tintkat ta-

cungan masyareket dan investesi untuk perlusgsan
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dcaar ekonomi
Selanjutnys segals sesuatu mempensaruhi po-

i pencelucran konsumsi. i mang terdapat pendapat-

[Av]
1

per kapita yang rendah, mcka secara relatif le-
Lihi banyak pengeluaran dilakukan untuk komponen pa-
ngzen, Dalam hubungsn ini kita sudah melihat, bahwa
produksi pan.an dépat ditingkatkan tetapi dengzn

tetap verlskuays “"low of dimivishing return" seka-

pmd

ipur den zn penerapan teknologi.
Fertambahan angkatan kerja di masa datang
membawa dua rupa macsalah dalam ranzgka perlaasan

Gasar exonomi. Pertama harus ditanzgulanzi persoal-

o
s
7]
At
5
tr3
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erapa Jjauzh pertambahan angkatan kerja
vans Kevgoryekan mendapat rnaflkeh di sektor pertani-
e copot dialinkan dan diserap dalam kegiatan di
Luzar pertanisn. “erspa jumlahnya yang secara abso-

lut dapst dipekerjakaen sevagal tenaza produktif di

luar pertanian. asalan kedug ialah bverapa secara

relatif, dolam prosentase cdari seluruh angszatan

aria yans berada di osekter pertanian.
rertarbtahan peniuduk don anskatan kerja me-

15

cupnkan btekunan verat terhadap tansh yan;: tersedia
lensan serakin vertambshiya golongsan penganggur

varcs tidng kentora. Delen huvuncsn ind nmednjol di-



Pamea (tiuik-sitik persinpangan; dolom kebi Jaksana-

v capbar oo induastrd g arntoro investasl dzlamn

ceove-rrovelr wadst moedal, tetspl fursr menyerap
L R [ P A P 3y PR R S T N
Jumloh teoass boris dan investosl dglam berbagal
rapa provek industri kecll den merengash yang seca-

ra menyelurun menyerap lebih kanysk tensga kerja.
verang Golam ranska nroses pembansunan tak dapat
iodn horus d4ilsksanskan berts~al rupe proyek in-
Gdasiri dasar yans walsupun hanya bisa terwujud de-
n g investasi yang versiZat padat modal dan ber -
sngarcan texnolozi waju. Tetapl sejalan dengan itu

harus dislihkan sebagian vans semakin vesar dari

12511 tarbahan periumbuhannys ke arah sektor-sek -
tor kesietan yans pasdat karys dslam perkembangan
industri, jassz wonstruksi, dan sebagainya. Sebab

radne tidak, hanya akan timbul ketepengan yang men-

cahavokan kestabilan masysrakat dan keseimbangan

kegempatan kerja ha -
oo Ganat terlcivsans densan jalan meluscskan dasar
ceciotsn ewonsni. Tetepl perluasan dasar ekonomi

HE R e A e prt et Ao % ~ 5 i-
Il narus disertal derzan usaha neningkatican pro-



vt ivitae, well 31 bldang kegistan yong saru, pau-

o salah satu faktor

o
e T B 2 h] v
Gl ladsa LadlElandt.e e

A

roidg unuinys mensharbat produksl di negara-ne-
coen coorzeneang don Xhusiusaya nercko: tinckat hi-

cap aloncon pendapatan rendeh isleh produktivitas

3

T ron

1, disertcl denran {urang penrounaar se-

cara pesuh darl pads ansgstan kerja. Gejala ini
merupcian rencerminan dari pole latihan atau pen-
dldikan pars tengg,o wWerje ouaudpun kurang penunjang
olel verwvesal garsna produkel loinnya.

Peaa azainya iz csra-care untuk mzluaskan
1), renpentengan industri, terutama jenis industri
vens bersifat padet karye yoans dapat smenyerap
re.st:f banyak tenags xerja dalam proses  pro-
suisi,

verva sl proyvek pellerjsan umun seperti

[l
—r

.

i
1...: .
o

b

=

[

pesbuatan jalegn, saluron gir, bendunzan, jem ~
vaton dan sebagainya, dan
%Y. venciptakan lapangan kerjs sendiri, yvong beru-
o wiraswasta.
Penciptearn lapan—an uzria don peninszkatan

produktivitas 41 sektor-sekior kegiatan yang sema-~

a

a2

1 ueluze akan wmenambah pendaratan tagi bagian
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tivliioe tenanm ¥eris harus dllihst dala

_ 1 L) 1. - -
wToyang bersenckutan. vebllaksorasn yang gi-
norads perlugsan kesempotaon reria dan produk-

3

rubungan

nngrararet. Tantdal pertama dalam kevijaksa-

coyarncan ¥eria ialabh untuk wensadakan identi-

cunl owerperined, tldak honve menwvenai Jumlah ang-
2 kerie, relainkan jugs lokasi dan penggolong-

cervrut lin <unyrean nidup, persebaran antar-dae-

sitar-gextor, antar-kota/vedesaan, dan seba —

Perdidivar.,
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FAits odopat wemahomi silust

di atas. Tampel dari : perkenmbang-

Zoopenawdux dce arvenisasi. Tedve hal ini, sudah
carca o tentu melahirken rasalan dan beban pemerin-
tah, vang berupa : pengangsuran darn kesempatan
neria, qagn selanjutnya skan rnerostst kepsda nasa -

IR TREY 7Y .
Iolawl ',i:.o, L

rendidikan.
Sealan dengan pendaznat Suritro Wjsiohasdl -

e, menjelaskan

!)

Serak arus penduduk dari desa ke kota (ru-
ric=urtan wigration) menimbulkan olongan
qruvan under-employed, salah satu ciri pokok
dari musalah urbanisasi. <1asanyu arus pen-
duduik dari desa e kota meliputi angkatan
cerja berusia muda (10-24 takun). Angkatan
cerja berusis mude yangs termukim di lingku-
noan «ota 1tu jelos harus mendapat perhati-

L,

? P—‘



antars mereka termasuk

= utaoma. lanyal dl. :
sektor "iuwformil® (1nlornﬂ1 sector), karens
cerin;: tidak mempunyai pekerjsen tetap, wa-

laupun ter-olong set.asci buruh harian; pe -
cogary pinssir jelan; werang makanan k8011
ar. vang serir. Tterpindsh-pindah; kalaupun
tisa berkenmban;, kKesatuan usahanya harus me-
rnarpung seluruh keluarganya; kalaupun mempu-
nyai ketrampilan, ketreampilannys diperoleh
41 luar pendidiken formil. (Sumitro Djojoha-
dikusumo : "Indonesic dslam Perkembangan Du-

niu Yini dan lasa Datan:, LP3RS, h. 34).

Seienjutnya Sumitre Djojohadikusumo menjelas-

]

r tevtans keitan antara perkembangan penduduk, go-

.
lanoan gencanggur dan pendidikan sebagal herikut

v o f LN olo“'“L pengansgur yang terdidik
\eulcgted unempLoyed\ ~asalah tersevut kira-
uye berhubungsan erat aen"a“ struktur pendi -
dikan., Dl bvanyak negara oerdembanIT nola
strukturil kebl;aksa wgan pendidikan memang
porlu ditinjau kemtali secara mendasar kare-
NG “eﬂ&ﬁugkkan vernzizal kepincengen dari su-
dut kebutuhen mqsydruaut delamn perwomban;an

AN

masa derpan. (ivid, h. 345,

Tantens ditiniaunye kemveli bidan; pendidik-
rr o ini, telan dikemukakan puls olel: Fenteri Negara
C=pend zinken dan lingkungen hidup, Dmil Salim dalawm
simposium sehari tentang futurologi "Indonesia le-

syonson c asvaed 21M, ia mengatakan

veasa-. murid 81 tiga vingketan didikan

S Dey SNFLP. dan S.ﬂ.L., perlu @1b9rl pela
faran ilmu-ilmu dasar, seperti ilmu alam da-
rgr, ilmu sosisl dasar, ilmu budayeg dasar
{termasuk bahaea) dan natematika. Setelah

dl‘e{all dengarn ilmu-ilmu itu dina rapkan me-
reca akan mempunyai dasar yang kuat dzlam
renembancaen diri menuju suatu keakhlian
tertentu. Zmil Salim mengilustresikan ildenys
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itu sebagai suatu kerucut, di mana kaki ke -
rucut itu adalah pendidikan ilmu-ilmu dasar
yang diverikan sampail tingkat S.l".A. dan pun-
caknya, adalah pendidiken yang mengnhasilkan
ahli bidang~bidang tertentu. (Xompas, Senin,
14 ovember 1938).
Pernyataan mmil Salim itu biles dikaji secara
mendalam yang dimaksud dengan bidang-~bildang terten-
tu termasuk pula di dalamnya adalah mereka yang mam=-

pu menciptakan lapangan kerja secara mandiri, tidak
bergantung kepada orang lain. Artinya mereka wmampu
untuk berwiraswasta.

Jadi pendidikan dan latihan kejuruan untuk
weningkatkan ketrampilan merupakan salah satu usaha
pokok untuk menanggulangi kemiskinan dan penganggur-
an. Zarena itu, pendidikan wmaupun latihen kejuruan
serta lapihan lainnya harus diusahakan sedemikian
rupa sehingga tidak lagl merupakan kemewahan bagi
masyarakat umum.

¥enyataan yang tampak, penganggur semakin me-
ningkat disertai dengan kekurangan tenaga yang tram-
pil, khususnya ketrampilan dan keahlien di tingkat
menengah. Pemenuhan tuntutan pendidikan yang diharab—
kan belum dapat dilaksenakan secara maksimel. Ke-
trampilan untuk berusahas secara mandiri belum tampak.

¥ini yang tampak, sering sekolah memberikan

pelajaran yang abstrak dan tidaek bverorientasi pada
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kenyataan gehari-hari. ¥arena itu sejalan dengan
peningkatan kuantitatif bidang pendidikan, sistem
pendidikan dan latihan wemerlukan reformasi serta
penyesuaian dengan pembangunan yang dijalankan.
Pola struktur kebijaksanaan pendidikan perlu di-
tinjau kembali secara mendasar, sehingga pendidik-
ar: dengan kebutuhan magyarakat serta kebutuhan ma-
ca depan yan; cerah baik dalam arti ekonomis mau -
pun sosial. Penyesuaian dan penyerasian itu tercer-
min dazlam perbaikan kurikulum, secara substantif
dalam arti isi pelajaran yang memberikan serta se-
care metodolo;is dalam arti kegiatan proses belajar
mengajar, terutama yang mengarah kepada usaha man-
diri, tidak bpergantung pada lapangan kerja yang di-
sediakan oleh fihak lain.

Permasalahan yang telaeh ditampilkan tersebut
41 atas dapat dibagankan sebagail berikut

BAGAN 1.
Arah Usaha Mandiri (Wiraswasta)

Perkembangan

Penduduk
o Pengangguran

__f’#f,,aﬁy.dan Kesempatan e — o — — o
iirbanisasi Verja

b
[ Pendidikan |
-————'—'_-—-._'__ \

A
rorma [ Non Formal | |I§§ormaI




ieterangan :

Pendidikan formal : Pendidikan yang diselenggarakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan
heik oleh pemerintah maupun
oleh swasta.

pendidikan non formsl : Pendidikan luar sekolah s
kursus-kursus.

pendidikan informal : Pendidikan yang diperoleh da-
lam lingkungan keluargu.

Fermasalahan pokok.

Tralan-uraian tentang perkembangan penduduk
dan urbanisasi yang selanjutnya melahirkan dampak
vanz luas serta beban yang berat bagi pemerintah.
teban itu berupé penganggurail. Untuk mengatasi pe-

nsangguran tersebut, pemerintah berusaha menyedia-

xan lepangan kerja, melalui berbagai macam cara.
walaupun demikian upaya itu belum dapat diwujudkan
secara meksimal.

Atas dasar itu, tesis ini ingin mengungkap-

kan salan satu lembaga pendidikan yang melahirkan

tenaga trempil menengeh yang diharapkan depat men-
jawab masalah pengangguran yang makin membesar itu.

Diharapkan pula agar output (keluaran)nya dapat be-

kxerja secara mandiri. Mereka bekerja atas dasar da-
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va cipta dan karysnya sendiri. Mereka tidak bergan-

ting, atau menunggu kessmpatan untuk bekerjs yang

ditawarkan atau disediakan oleh pemerintah, maupun
oleh fihak swasta. Tetapi mereks mempunyei inisia-
t1f dan kreetif, yang wemiliki jiwa pionir "wirsgs-
wastat.

Untuk itulah yang menjadi masalah pokok da-
lam tesis ini adalah :

1). Seberapa jauh sikap serta kepribadian yang ada
pada diri s;swa-siswa S.M.E.A. terhadap kewiras-
wastaan ?

2). Apakah contents (isi) kurikulum S.}.E.A. itu se-
Jalen dengan kewiraswastzan yang profesional ¢

3)}. Hengapa lulusan S.M.E.A. pade umumnya belum da-
pat bekerja mandiri ¢

Atas dasar permasalahan tersebut di atas akan
dianglisis tentang : pengaruh yang melatarbelakangi
renidupan siswa, sikap dan kepribedian wiraswasta
siswa S.h.E.A. Di s;mping itu akan dibahas pula nme-

ryeenal contents kurikulumnya.

Penjelasan lasalahl.,

L., Sikap dan kepribasdian.

Sikep yang dimaksud dalam tesis ini adalah

dalam pengertian luas, pandangzan siswe, perilaku
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siswa, angzapan siswa terhadap mata pelajaran ter-
vait den;ran kewiraswastaan. Dmlam pengertian sikap
ini akan tercakup pula mengenal kognisi, afeksi den
psikomotor. Yomposisi taksonomi itu dapat dilibat
pada pembahasan kurikulum S.¥.E.A. pada bab lain.
Sedang yeng dimaksud kepribadian wiraswasta siswa
adalah watak yang selalu berorientasi kepada profe-
sinya yaitu wiraswasta.

Jadi yang dimaksud dengan faktor-faktor ke-
wiraswastaan dalam tesis ini adalah mencakup sikap
yang menéandung.unsur-unsur kognisi (pengetahuan},
afeksi (perasaan, emosional) dan psikomotor (ketram-
pilan), den kepribadien. Faktor-faktor ini skan di-

jelaskan pada bab IT secara rinci.

2. Kurikulum.

Yanz dimaksud dengan kurikulum, dalem pemba;
hasan masalah ini adelah isi kurikulum, termasuk ma-
teri dari pada kurikulum yang disampaikan kepada
siswa. D1 dalam materi mata pelajaran yang ada kait-
annya dengan kewiraswastasn sudah sesual dengan ha-
rapan. Isi kurikulum S8.M.E.A. ini diharapkan akan
mamp: membentuk jiwa siswa menjadi manusia yang da-

pat mandiri, terutama jiwa wiraswasta.



22

%, Yewiraswastsan,.

“ewiraswastagn adaleb sikap mental dan sifat
jiwa yangz selalu aktif berusaha meningkatken hasil
~aryanya dalam arti meningkatkan penghasilan. Diha-
rapkan kXeluaran/lulusan (output) S.F.E.A. dupat be-
Kerja mendiri tidak bergantung memperoleh pekerjaan
dari fihek lain. Akan tetapli mampu menciptakan la -
perng e ieriaz wendiri, bahlkan mampu pula menciptakan
lapengan kerja bvagi orang lain.

Inilah tujuen pendidikan yang terkandung pa-
da S.M.E.A. dalem mensatasi pengangguran. Pengang -
guran ini sebagai akibat jumlah penduduk yang ber-
kembang; gsecara cepat, lapangan kerja yang tersedia
sangat terbatas, arus urbanisasi yang sulit diben-
dung, makas pemerintah merasa perliu mendidik warge
negaranya yang mampu berbuat untuk menciptakan la-
pangan kerja sendiri, Jalur yang ditempuh adalah
mendirikan dan/atau meningkatkan sekolah-sekolah ke-
Juruan yang telah ada, termasuk di dalamnya adalah
S.l,E.A, ini.

¥aksud pemerintah ini telgh dituangkan dalam
S.¥. lenteri Pendidikan dan Xebudayaan Republik In=~
doriesia, o. 0289€/U/1985% tentans Xurikulum Sekolah

merenzah Yejuruan tingkat Atas, Tab I pasel 1 butir
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r renyebutkan bahwa

Pendidikan Wiraswasta adalah upaya pendidik-
an untuk menanamkan pengertian, kesadaran,
sikap perileku secara mandiri kepeda peserts
didik dalam rangka meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan baik untuk diri sendiri
maupun masyarakat. (S,¥, tenteri Pendidikan
dan ¥ebudayaan ZRepublik Indonesia 1%0.0289%/
/1985).

Z. Tujuan Penelitian.

Delem ranzkalan penelitian pengewmbangan kuri-
kulum d1 S.M.E.A. téhapmtahap kegiatannya diarahkan
kepada sikap siswa-siswa S.H.E.A. terhadap kewiras-
wastaai. Di samping itu diteliti akan dirinei sikap
kewiraswastaan siswa-siswa S.M.E.A. yeng berdasar -
kan jerdis kelamin siswa, kelas dan status sekolsh.
©leh karena itu tujuan dari pada penelitian ini ada-
lah untuk :

1). wengetahuil derajad atau tingkat sikap kewiraswas-
taan siswa-siswa kelas T dan kelas III S.M.E.A.
se Kota MNadya Tandung. Sikap siswa terhadap ke-
wiraswastaan ini mencakup komponen kognisi, kom-
ponen afeksi dan kowponen psikomotor,

2). Memberikan sumbangan sebagai bahan pertimbangan
kepada penguasa di bidang pendidikan kejuruan
sebaggi mesukan (input) dalam pengembangan atau

perobahan-perobahan kurikulum sekolah kejuruan

umumnya, dan khususnya sekolah ke juruen yang
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tersifat sosial ekonowis, terutama Sekolah Me-
nengah Ekonomi Tingkat Atas (S.M.E.A.).

%Y. Mengetshui profil siswa-siswa S.M.E.A. pada
umumnya dan khususnye siswa-siswa S.M.T.4. se

Kota Madya Bandung.

Kegunaan Penelitien.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, waka ha-
8il penelitian, diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi lembaga pendidikan kejuruan, ter-
utame S.X.E.A., - sudah barang tentu, dalawm hal ini
adelah Pugsat Pengembangan Kurikulum di bawah naung-
sn Departemen Pendidikan dan Xebudayaan. Selanjut-
rva diharapkan lembaga ini dalam membina dalam pe-
n.embarzan kurikulum ataupun dalam mengadakan pe-
robahan-perobahan kurikulum mempertimbangkan hal-
gl sebaral berikut
1). Menentukan komposisi jenls mata pelajaran anta-

ra Mata Pelajaran Dasar Umum (M.P.D.U.); Mata
Pelajaran Dasar Khusus (M,P.D.X.) dan Mata Pela-
jaran Knhusus (M.P.K.), azar sesuai dan seirama
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat lu-
as., Komposisi jenis mata pelajaran ini hendaknya
perorientasi kepada kebutuhan peserta didik,

yang nantinya tak akan bergantung kepada fihsk
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lain, dalam kesempatan kerja. Ia akan menjadi
manusia-manusia pionir dan berani wmerintis dan
menghadapi tantangan-tantangan yang bverat dalam
hidupnya. Ia menjadi manusia yang bervobot.

2). Kenentukan ketijaksanaan untuk wempengaruhi ca-
lon siswa agar tidak berduyun-duyun memasuki
S.¥,T.A. yang sifatnys masih umum. XKebijaksana-
an ini dimaksudkan agar kekurangan tensga tram-
pil menengah dapat cepat terpenuhi. Di samping
itu, begi mereka yeng berrniat berdiri di atas
kaki sendiri dalam berussha dan bekerja dapat
terwujud dengen segera. Dampak lainnya yang le-~
binh konkrit adalah pengangguraen di tangh air da-
pat segera secara relatif dapat diatasi dan

arus urbanisasi dapat dicegsah.

Kerangka Pemikiran.

Seperti telah diterangkan bahwa S.M.E.A. me-
rupakan salah satu lembaga pendidikaen yang dapat di-
anggap sebagal cara atau alat untuk mengurangi jum-
lah pengangguran (lihat bagan 1, h. 18). Ixnkatakan
bahwa 3.M.E.A. adelah "salah satu!, sebab di samping
5.M.5.A. yang dapat dianggap sebagai alat untuk me-
nsurangi pengangguran adalah Sekolah Teknologi Mene-

ngah (S.T.M.), yang mendidikan para siswa yang ber-



26

orientasi pada pekerjaan yang berkaitan dengan reka-
yasa. Sekolesh Menengah Kesejahteraan Keluarga
(S.¥.X.%.A.) yeng mendidik para siswanya, yang ber-
orientasi pada pekerjaan yang berkaitan dengan bi-
dang kerumahtanggaan. Sekolah Pertanian Menengah
stas (S.P.M.A.) yang mendidik para siswanya, yang
berorientasi pada-pekerjaan yang berkaitan dengan
bidang pertanien dan kehutanan, dan lain-lain. Ke-
tiga Sekolah Menengah Xejuruan Tingkat Atas yang di-
sebutkan tadi semua siswa-giswanya (terwasuk siswa
wanitanya) diberi bekel ager dzpat hidup mandiri da-
lam memperoleh lapangan kerja.

Dengan melalui jalur lembaga pendidikan ini
diharapkan para lulusannya (outputnya) dapat men -
ciptakan lapangan sendiri. Ini sesuai dengan tujuan
pendidikan S.M.E.i., yvaitu membentuk manusiaz Tndone-
sia menjadl wiraswastawen yang tangguh, di sawmping
tujuan-tujuan pendidikan yang lainnya.

Untuk éengetahui lebih jauh tentang sikap
giswa-siswa S.M,E,A. se Kota Kadya Bandung terhadap
kewlraswestaan, nanti skan dianalisis pada bab IV,

Perlu dijelaskan pula bahwa dalam Bab TV nan-
ti akan dianalisis mengenai kurikulum Sekolash Mene-
nzah pkonoml Tingkat Atas (5.M.E.A.). Pembghasan ini

akan berkisar pada keterkaitan antars kurikulum



F

S, W2.A. dengan sikap siswa ternadap kewirsswasta-
an.

3etelah itu baru masuk pada analisis data
vang terkumpul, yang diperoleh dengan penyebaran
ancket pade mereka yang menjadl responden.

Sikap yeng dimaksud dalam pembghasan ini ada-
lah pandangan siswa terhadap kewiraswastaan yang
ditunjukkan oleh sikap negatif, menolak yang ditun-
jukkan dzlem derajad rendah; netral yang ditunjuk-
kan dalam derajad sedang, dan positif yang ditunjuk-
van delam derajad tinggi. Pila siswa itu bersikap
negatif, meska ia wasuk ke S.K.Z.A. hanya karena
oleh berbagai hal. Antara lain terbawa arus, karena
teman sekelompoknya masuk ke S.M.EB.A., dari pada
tidak sekolah, tidak diterima di sekolah yang di-
inginkan dan lain-lainnya.

rengenai "sikap" ini, nanti akan dijelaskan
secara rinci dan mendalam pada Pab IT Tinjauan Teo-
ritis, mengenai pengertiannya dan sikap kewiraswaéﬁ

taan.

Asumgsli Dasar.

Delam kaitannya dengan kerangke pemikiran
tersebut di atas, maka penelitian ini dimulal deng-

an asumsi-zsumsi dasar sebagai berikut :
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1). Sikap dapat dianggap sebagai kesiapan, kesedia-
an untuk bertindak, yang merupaken funzsi bagi

menusis dalam arah tindakannys.

3
o —

. Para siswa S.¥.E.A. mempunyai sikap tertentu

terhadap kewirsswastaan.

W
—
L}

Para siswa $.M.5.A. yang menjadi sampel daslam
penelitian ini mampu dan dapat mengerjakan se-
mwua pertanyaaﬁ.atau membaca pernyataan yang ada
alat pengumpul data.

4). Persepsi pare siswa setamat S.M.E.A. akan cepat

memperoleh pekerjaan.

Higotesis.

Hipotesis yang dapat dirumuskan sekubungan
dengan Kerangka pemikirar tesig ini ada beberapa,
sevaal berikut
1). Sikap kewiraswastazan siswa-siswe kelas I, le-

bih rendsh dari pada sikap kewiraswastaan sis-
wa-siswa kelas III pada S.M.E.A. Negeri Eandung.
2). Sikap kewiraswastaan siswa-siswa kelas I lebih
rendah dari padas sikep kewlraswastaan siswa-sis-
wa kelas IIT S.M.E.A. Swasta Bandung.
3). 3Sikap kewiraswasizan siswa-siswa kelas I lebih
rendah dari pada sikap kewiraswastaan siswa-

siswa kelas IIT 3.M.E.A. se Fota Madya Bandung.
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4). Sikap kewiraswastaan siswa laki-laki kelas I
lebih tinggi dari pada sikap Kewlraswastaan
giswa perempuan kelas I 3.M.E.A., se ¥ota Nadyas
tandung.

5). Sikap kewiraswastaan siswa laki-laki kelas III-
lebik tinzggi dari pada sikap kewiraswastaan
siswa perempuan kelss IIT S.M.E.A. se [ota Ma-

dya Fandung.

Populasi dan Sampel.

Seperti halnya dalam kepustakaan disebutkan

bahiwa

Penelitian ilmiah boleh dikatakan hampir se-
lalu hanya dilakukan terhadsp sebagian saje
dari hal-hal yang sebenarnya mau diteliti.
Jadi penelifian hanya dilakukan terhadap sam-
pel, tidak terhadap populasi. Namun kesimpul-
an-kesimpulan penelitien mengenai sampel itu
akan dikenakan atau digeneralisasikan terha-
dap populasi. (Sumadi Suryobroto : vetodologi
Penelitian, h. 89),

Atas dasar itu, maka dalam tesis inipun demi-
kian pula adanya. Yang dijadikan populasi dalam pe=-
nelitian ini, =zdalah sisws-siswa kelas T dan kelas
111 saje yang ada di S.M.E.A., dan yang berlokasi
di Xota Nadya Tandung. Perlu dijelaskan pula bahwe
populasi itu tidek terbatas pada S.M.E.A. Fegeri sa-
Ja, akan tetapi termasuk pula S.M.E.A. Swastanya.

Sampel kelas I, dianggap masih belum sepenuh-
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nya menerima materi pelajaran yans ada pada kuriku-
lum S.KN.5.A. Sedang kelas TII yang diambil sebagai
sampel, karena mereka telah sepenuhnya telah menga-
lami proses dalam penyerapan materi pelajaran yang
telah dipola dalem kurikulum S,M.E.A. itu.

Agér gemua S.M.E.A. terwakili di dalam pene-
litian ini, maka diambil suatu keputusan, bahwa yang
menjadi sawpel itu adalah rumpun Perdagangan atau
Pata Niaga. Seperti telah diketahui bersama bahwa,
ruzpun ini gemua S.M.E.A. balk negeri maupun swaste
ada. Artinys memiliki dan membuka rumpun Perdagang-
ar ini. Yang dimaksud dengan rumpun dalam kurikulum
3.%,8,.4A. tahun 1984 adalzsh sama dengan Jurusan.

Perlu pula diketengshkan bahwa jumlah S.M.E.A.
vang terdapat di Xota Medya Pandung, sebagai popula-
si dalam penelitian ini adalah sebzgai berikut
1). 3.1.%.A. lLegeri 1, Jalan Wastukencana Bandung.
2), S.K.B.A. Tegeri 2, Jalan Solontongan, Buahbatu

“andung.
3). S.E.E.A. Bina ¥Warga, Jalan Ruahbatu, Bandung.
4Y. S.F.5.A. Ma'arif, Jalan Galunggung, Bandung.
). 3.K.3.A. Nuslimin, Jalen Patuha, Randung.
¢j. S,M.E.A. Muhammadiyah, Jalan 7ancil, ZRendung.
7). S.i.E.A. Kencana, Jalan Soma, Viaracondong, Ban-

dung.
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2Ye 8.¥.S.A. Pasundan, Jalan Ralonggede, 3andung.

4)}e S.l..E.4, Provita, Jalan Pajagelan, Dandung.

10). 3.E.®.4. Yiansantang, Jalen Dungus Cariang, Ban-
dung.

11). S.K¥.E.A. L.P.P.M., Jalan Mursaid, Bandung.

Secara ideagl ager mempercleh pembuktian hi-
potesis yang mendekati kebenaran, harus menyelidiki
kesuruhan populasi. Akan tetapi hgl itu sullt diker-
jekaun, sebab akan memakan waktu dan biaya.

hari kesebelas {11) buah S.M.E.A. inl  akan
diambil sampel sebesar 20+ saja dari seluruh popula-
sl yang terdaftar. Jumlah sebesar 20+ itu diancgap
telah cukup representatif (mewakili) dari seluruh
jumlah populasi yang ada. Kalau dihitung secara ma-
tematis, waka sampel yang diperlukan adalah 204 da-
ri 11 bush S.M.E.A. sebagai unit populasi 2,2 dibu—~
latkan menjadi 2 (dua) buah S.M.E.A.

Penavbilan sampel seperti dilakukan di ataé
ini sesual dengan yang dikemukakan oleh Sumadi Sur-
yobroto sebaggi berikut
¥adang-kadang orang terpaksa puas dangan sam-
pel rumpun (cluster sampel ), karena rumpun -

ruppun yang merupakan kelompok individu-indi-
vidu itu yang tersedia sebagai unit-unit da-
lam populasi. Penelitian mengenai marid-murid
sekolah biasanya tidak dapat menggunakan tek-

nik pengembilan sampel secara rambang, melain-
kan harus secara rumpun. Yang mendapat peluang
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sawa untux menjadi sawmpel bukan murid seca-

ra individu, melainkan sekolah (jadi murid

secara kelompok). (Sumadi Suryokroto : Meto-

dologi Penelitian, h. 90).

Zetelah diperoleh sampel sebanyak 2 {dua)
tush S.KF.E.A., barulah menetapkan S.M.E.A. mana
van hendak dijadikan sampel sebagail obyek peneli-
tian.

Adapun cara-carz (prossdure) yang digunakan
untuk random sampling adalah "cara undian". (Cara-
Undian, dizmbil dari Sutrisno Haedi : Wetodologi Re-
search I, h. 76}.

Setelalh dilakukan undian gseperti di atas,
ternyata yang terpilih jatuh pada S,.k.E.A. Negeri 2

dan 3.M.E.A. Kencana.





